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ABSTRAK 
 
 

Lailatur Rahmi: Pengembangan Modul Ajar Berbasis PBL Materi Sel fase F SMA 
 

Kurikulum Merdeka merupakan perwujudan usaha pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kurikulum Merdeka mewajibkan 
guru untuk merancang modul ajar. Berdasarkan analisis telaah perangkat 
pembelajaran menggunakan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) 
terdapat kekurangan pada komponen modul ajar yang telah disusun oleh guru. 
Berdasarkan analisis angket kebutuhan guru ditemukan bahwa 100% guru biologi 
terkendala dalam menyusun modul ajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan modul ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) materi sel fase 
F SMA yang valid dan terbaca. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang berpedoman pada 
desain penelitian dan pengembangan model Four-D dibatasi menjadi tiga tahapan 
yaitu define, design, dan develop. Subjek penelitian ini adalah 2 orang dosen ahli 
biologi FMIPA UNP dan 3 orang guru biologi, serta 178 orang peserta didik SMAN 
1 Batusangkar. Objek penelitian ini adalah modul ajar berbasis PBL materi sel fase 
F SMA. Data penelitian yang digunakan yaitu data primer. Instrumen pengumpulan 
data yaitu angket kebutuhan guru dan peserta didik, angket validitas, serta angket 
keterbacaan. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar memiliki nilai validitas 
sebesar 95,46% (sangat valid) serta nilai keterbacaan 94,99% (sangat baik) dari 
guru dan 81,43% (baik) dari peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa modul ajar 
berbasis PBL materi sel fase F SMA sudah valid dan terbaca sehingga sudah bisa 
digunakan sebagai perangkat ajar di sekolah. 
 
Kata kunci: Modul Ajar, Sel, Problem Based Learning 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Saat ini pendidikan di Indonesia menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang dilaksanakan berdasarkan pada 

pengembangan profil peserta didik agar memiliki jiwa dan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupannya (Safitri dkk., 2022). Menurut Menteri Pendidikan Nadiem 

Anwar Makarim (2022) Kurikulum Merdeka memiliki beberapa keunggulan, yaitu; 

1) Kurikulum Merdeka lebih mendalam dan sederhana, 2) guru dan peserta didik 

akan lebih merdeka karena peserta didik dapat memilih mata pelajaran sesuai 

dengan minat, bakat, dan aspirasinya. Sedangkan bagi guru, mereka akan mengajar 

sesuai tahapan capaian dan perkembangan peserta didik, 3) sekolah memiliki 

wewenang untuk mengembangkan dan mengelola kurikulum dan pembelajaran 

sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan dan peserta didik, 4) penerapan 

kurikulum ini lebih relevan dan interaktif dimana pembelajaran melalui kegiatan 

projek yang dapat membuat peserta didik untuk aktif mengeksplorasi isu-isu aktual 

untuk mendukung pengembangan karakter dan kompetensi Profil Pelajar Pancasila. 

Kurikulum Merdeka berbeda dari kurikulum-kurikulum yang pernah diterapkan di 

Indonesia sebelumnya. Salah satu perbedaan tersebut terletak pada RPP yang 

digunakan. Pada kurikulum merdeka RPP dikenal dengan istilah modul ajar. 

Modul ajar adalah salah satu perangkat ajar pada Kurikulum Merdeka yang 

memuat rencana pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai Capaian Pembelajaran 

(CP). Modul ajar berupa dokumen yang berisi tujuan, langkah, media, dan asesmen 

yang  dibutuhkan  dalam  satu  topik  berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).  
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Modul ajar serupa dengan RPP yang disusun guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

di kelas. Namun, modul ajar memiliki komponen yang lebih lengkap sehingga 

disebut sebagai RPP Plus. Modul ajar berperan penting dalam membantu guru 

untuk melaksanakan proses pembelajaran. Melalui modul ajar guru bisa mendesain 

pembelajaran secara sistematis, efektif, dan efisien. Untuk itu, guru berkewajiban 

merancang modul ajar secara lengkap agar proses pembelajaran berlangsung 

menyenangkan, interaktif, dan memotivasi peserta didik (Ardianti & Amalia, 

2022). 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk memilih, 

membuat, menggunakan, dan mengembangkan format modul ajar (Maulidia, 

2022). Pembuatan modul ajar merupakan kompetensi pedagogik guru yang perlu 

dikembangkan agar teknik mengajar guru di dalam kelas tidak melenceng dari 

indikator ketercapaian (Nugroho dkk., 2023). Untuk membuat modul ajar guru 

perlu memiliki pengetahuan tentang tujuan, komponen, dan prinsip dalam 

penyusunan modul ajar. Apabila guru membuat modul ajar yang baik maka akan 

tercipta pembelajaran yang efektif. Namun, berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

guru terungkap bahwa 100% guru biologi memiliki kendala dalam menyusun 

modul ajar Kurikulum Merdeka. Guru terkendala dalam menyusun modul ajar 

karena format modul ajar yang sangat rinci. Apabila guru terkendala dalam 

menyusun modul ajar dikhawatirkan kualitas pembelajaran akan menurun sehingga 

peserta didik kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang diberikan.  

Salah satu model pembelajaran yang digunakan pada Kurikulum Merdeka 

adalah Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran PBL membuat peserta didik 
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untuk aktif dalam belajar, termotivasi dalam memecahkan masalah, dan terampil 

dalam berkolaborasi sehingga peserta didik memiliki keterampilan dan pengalaman 

di dalam proses pembelajaran. Pembelajaran biologi berkaitan erat dengan 

pemecahan masalah yang menuntut peserta didik untuk berpikir kritis mencari 

solusi terhadap masalah yang dihadapi (Agnesa & Rahmadana, 2022). Berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan guru terungkap bahwa model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru biologi dalam kegiatan pembelajaran salah satunya adalah 

model PBL.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 15 Juli 2023 di 

SMAN 1 Batusangkar didapatkan hasil bahwa SMAN 1 Batusangkar telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka pada tahun 2022/2023. Kurikulum Merdeka 

diterapkan untuk kelas X fase E dan kelas XI fase F. Kurikulum Merdeka baru 

diterapkan di SMAN 1 Batusangkar sehingga guru baru belajar cara menyusun 

modul ajar. Berdasarkan hasil analisis instrumen telaah perangkat pembelajaran 

dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL), modul ajar yang telah 

disusun oleh guru masih terdapat komponen yang belum lengkap, seperti belum 

terdapat asesmen diagnostik, asesmen sumatif dan formatif hanya ada pada 

pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang tersedia pada modul ajar hanya ada untuk satu kali pertemuan, serta 

modul ajar memiliki tata letak dan desain yang sederhana. 

Pendekatan TaRL adalah pendekatan belajar yang tidak mengacu pada 

tingkatan kelas, melainkan mengacu kepada tingkat kemampuan peserta didik 

(Audah dkk., 2023). Pendekatan TaRL memberikan  fleksibilitas  dalam  mengajar 
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sesuai dengan kapasitas peserta didik. Pendekatan ini dibuat dengan menyesuaikan 

capaian, tingkatan kemampuan, serta kebutuhan peserta didik (Suharyani dkk., 

2023). Dengan mengimplementasikan pendekatan TaRL guru harus melaksanakan 

asesmen awal sebagai tes diagnostik peserta didik untuk mengetahui karakteristik, 

kebutuhan, dan potensi peserta didik sehingga guru mengetahui kemampuan dan 

perkembangan awal peserta didik (Suharyani dkk., 2023). 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru dan peserta didik terungkap bahwa 

100% guru dan 30% peserta didik memilih materi sel sebagai salah satu materi 

prioritas yang dapat dijadikan dalam pengembangan modul ajar. Pengembangan 

materi ini didasarkan karena materi sel merupakan salah satu materi yang cukup 

padat dan rumit, banyak menggunakan istilah-istilah latin, serta materi yang bersifat 

hafalan sehingga dapat menimbulkan keraguan terhadap pemahaman konsep 

peserta didik. Untuk itu, diperlukan modul ajar yang mendukung proses 

pembelajaran agar dapat berjalan dengan sistematis, efektif, dan efisien. 

Berdasarkan alur tujuan pembelajaran yang ada untuk materi sel pada fase F ini 

peserta didik dituntut untuk dapat berpikir kritis dan terampil dalam memecahkan 

masalah. Untuk itu, salah satu model pembelajaran yang cocok digunakan untuk 

pengembangan modul ajar ini adalah PBL. 

Penelitian pengembangan modul ajar Kurikulum Merdeka sudah pernah 

dilakukan sebelumnya antara lain oleh Safitri, Wulandari, dan Nofriyenti bersama 

peneliti lainnya. Ketiga peneliti tersebut sama-sama melakukan penelitian 

pengembangan modul ajar pada tahun 2023 menggunakan model pembelajaran 

PBL dengan model pengembangan 4-D dari Thiagarajan melalui tiga tahapan yaitu 
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tahap pendefenisian (define), tahap perancangan (design), dan tahap pengembangan 

(develop) pada materi pembelajaran biologi yang berbeda-beda. Safitri bersama 

peneliti lainnya melakukan penelitian pada materi evolusi, Wulandari bersama 

peneliti lainnya pada materi mutasi, dan Nofriyenti bersama peneliti lainnya pada 

materi pola-pola hereditas manusia. 

Pengembangan modul ajar ini disesuaikan dengan kriteria modul ajar yang 

dibutuhkan guru. Berpedoman dari hasil analisis kebutuhan guru terungkap bahwa 

100% guru setuju mengembangkan modul ajar yang lengkap berbasis PBL sesuai 

dengan tuntunan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini penting untuk dilakukan agar 

dapat membantu guru dalam mengembangkan modul ajar yang sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka sehingga guru bisa terbantu dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas dan peserta didik bisa aktif di kelas melalui model 

pembelajaran yang diterapkan. Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka 

Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dapat diidentifikasi 

masalah-masalah yang terjadi diantaranya sebagai berikut. 

1. Terdapat kekurangan pada komponen modul ajar yang disusun oleh guru setelah 

dilakukan analisis instrumen telaah perangkat pembelajaran dengan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL). 

2. Belum tersedianya modul ajar pada materi sel berbasis PBL untuk mata pelajaran 

biologi fase F SMA sebagai salah satu perangkat ajar pada Kurikulum Merdeka 
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yang valid dan terbaca. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini terfokus pada identifikasi masalah yaitu 

belum tersedianya modul ajar materi sel berbasis PBL untuk mata pelajaran biologi 

fase F SMA sebagai salah satu perangkat ajar pada Kurikulum Merdeka yang valid 

dan terbaca. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang masalah di atas adalah 

bagaimana menghasilkan modul ajar berbasis PBL materi sel untuk fase F SMA 

yang valid dan terbaca? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul ajar berbasis PBL 

materi sel fase F SMA yang valid dan terbaca. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian ini diantaranya 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik, mengembangkan kegiatan pembelajaran pada peserta didik 

sehingga mempermudah peserta didik dalam memahami materi sel. 

2. Bagi guru, modul ajar ini dapat menjadi acuan guru melaksanakan pembelajaran 

yang lebih efektif.  

3. Bagi sekolah, dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan kualitas belajar 

dan dapat membantu meningkatkan prestasi serta mutu sekolah khususnya pada 

mata pelajaran biologi Fase F SMA. 


